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Sistem Pemilu
Proporsional & Kombinasi

wluan

m pemilu proporsiona dengan beberapavariasinyatelah
1akan untuk memilih anggotadewan perwakilanrakyat di
Sigem pemiluini masih memberi ruang bertahannyapartai
Jan kategori menengah dan partai kecil. Sistem pemiluini,
ertahankan di Indonesia mengingat heterogonitasnya
it Indonesiayang sangat tinggi. Tetap berlakunyasistem
porsiond ini membuat Sstem kepartaian Indonesiadengan
tanpapartal dominan. Sedangkan sstem pemilu kombinas
al di Indonesiayakni untuk memilih anggotaDPR secara
a danmemilih anggotaDPD dengansstempemiluSNTV
an). Mengingat eksisnyasistem pemilu proporsional di
maka pengetahuan yang memadai tentang sistem pemilu
@ perlu didapatkan.

sh membacabab 8ini, secaraumum mahas swadihargpkan
Jetahui varian-varian stem pemilu proporsiond dansstem
nbinas. Sedangkan secarakhusus mahasiswadihargpkan
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el

amahami pemakaian formulayang digunakan untuk me-
tukan partai politik manayang berhak mendapatkan kurs
Jerah pemilihantersebuit.

ampu menjelaskanberbaga varianSstem Pemilu proporsond.
ampu menjel askan berbagai varian Sstem pemilu kombines.

m Pemilu Proporsional

nurut Norris(2004) adaduaformulayang dipaka dalam
nkurs daam s stem pemilu proporsond, yaitu menggunakan

pembagi (the highest averages) atau sisa suara suara
tau quota( the largest remainders). Varias metodebilangan
(the highest averages), memakai duajenisformulayakni :

Hondt formula

lam formulaini, kursi ditentukan dengan beberapa kali
‘hitungan dengan perhitungan pertama, keduadan selanjutnya
igp perhitungan dil akukan dengan membagi perolehan suara
tinggi dengan( 1, 2, 3,4 dst). Kemudian Partal atau kandidat
1g mendapatkan kurs ialah partal yang suaradi ataspembagi
akhir sesual jumlah kurs. formulad Hondt menguntungkan
tal besar.

nte-Lagueformula

lam formulaini, kursi ditentukan dengan beberapa kali
‘hitungan pertamadan seterusnyadengan bilangan pembagi
ya(l4;3;5;9...). Partal atau kandidat yang mendapatkan
yadi atasjumlah bilangan pembagi suaradinyatakan sebagai
widat terpilih. FormulaSante- Laguemenguntungkanpartal kedl.

Mudian penentuan kurs yang didapatkan partal politik dengan
sasuaraterbesar ( the largest remainders) diuraikan sebagai
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taHare

1gan Pembagi pemilih (BPP), yang ditentukan denganprinsp
aharedilakukan dengan membagi jumlahtotal suaradengan
ahkurs yang tersediadi daerah pemilihan. Perolehan suara
i politik dibagi dengan BPPmenunjukkanjumlahkurs yang
patkan partai di daerah pemilihan tersebut. Adapun nilai

|didapatkan partai setelah dibagi BPP denganmisalnya(1,

nal ini berarti partai tersebut mendapatkan 1 kurs dansisa
10,89. Kemudian partal politik yang memiliki Sisasuara
1ggi berhak mendapatkan kurs sesual dokas suaradi daerah
lihan. Kuotahare pada dasarnyamenguntungkan partai-
i kecil.

taDroop:

1gan pembagi Pemilih (BPP), yang ditentukan dengan kuota
p ditentukan dengan membagi jumlahtotal suaradengan
ahkurs yangtersediadi daerah pemilihan + 1. Perolehan
partal di bagi dengan BPP menunjukkanjumlahkurd yang
ak dimiliki partai tersebut. Nilai yang didapatkan partai

ah dibagi dengan BPP misalnya ( 1, 89), berarti men-
tkan 1 kurs dan sisasuara0,89. Partai yang memiliki sisa
atertinggi berhak mendapatkan kurs sesual okas suara
erah pemilihan. Kuotadroop menguntungkan partai-partai

r.

jutnya Norris(2004) menjelaskan varian sistem pemilu
A yakni :

rty List Sistem (Pr-List).

nsstem Pemilu proporsiond terdaftar ini, biasanyajumlah
¥ daerah pemilihan ditetapkan berdasarkanjumlah penduduk.
rtal yang mendapatkan kurs ditentukan berdasarkan kuota
todebilangan pembagi (BPP) dengan memakal kuotahare,
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op, d’ hondt ataupun sainte-lague. Pemilih hanyabolenmemilih
Jidat atau partai atau memakal prinsip one man one vote.
tempemiluini ada2, yakni:

tem daftar tertutup. Dalam sistemini pemilih hanyadapat
milih partal atau mencontreng tandagambar partai, sedang-
nsigpayang duduk atau terpilih menjadi anggotalegidatif
stgpkan sepihak oleh partal palitik. Sstem pemiluini dipaka
Sortugdl, Israel danlain-lain.

tem daftar terbuka. Dlam sstemini pemilih dapat memilih
tal yang disukai dan diperkenankan memilih kandidat yang
uka nyanamun dalam partal tersebut. Artinyapemilih dapat
’milih kandidat dalam sebuah partai yang disukainya. Sistem
Tiluini dipakal di Finlandia, Belanda, Norwegiadanlain-lain.

ingle TransferableVotes(STV).

amdgstem Pemiluini, biasanyajumlah kurs di setigp daerah
n jugaditetapkan berdasarkan jumlah penduduk. Penentuan
di partai yang mendapatkan kurs ditentukan berdasarkan
»op. Kemudian pemilih hanyaboleh memilih satu kandidat
a (memakai prinsip one man one vote). Kandidat yang
tkan suaramelebihi kuotayang ditentukan langsung terpilih.
N, jikatidak adakandidat yang memperoleh suaramelebihi
aka penentuan kandidat yang berhak mendapatkan kursi
1carame akukan transfer antar kandidat dalam partai tersebut
anprioritasparta (misanyanomor urut). Sistem pemiluini
pakal padaPemilulegidativetahun 2004 di Indonesia, dimana
adakandidat yang mendapatkan suaramelebihi BPP, maka
didat di dalam partai tersebut ditransfer ke nomor urut 1.
nsstempemiluini jugadi paka di duanegara yaitulrlandia
a
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Pemilu Kombinasi Majoritarian dan Proportional

srut Norris(2004) adaduavarian 9stem pemilukombinas

ndan proportiond, yakni:

ibined-Dependent Sistem (—I ebih dekat ke proporsional)
m Pemiluini biasanyadigunakan untuk memilih anggota
)agalegidatif yang duakamar. Untuk mengis duakamar
but, digunakan sistem pemilu yang berbedaantarakamar
J satu dengan kamar yang lainnya, misalnyakamar yang
imadiis oleh anggotayang dipilih dengan sistem pemilu
ritarian, sedangkan kamar yang keduadipilihdengansstem
ilumgjoritarian. Oleh sebab itu dalam sistem pemiluini

lih diberikan kesempatan kepadapemilih untuk mengguna:
dua kertas suara, satu kertas suara untuk memilih satu
lidat dengan sistem magjoritarian dan satu kertas suaralagi

k memilih kelompok wakil secaraproporsional. Sistem
lumgoritarian yang digunakan biasanyaplurality dengan
le member (FPTP) untuk kamar yang pertama di

binasikan dengan Stem pemilu Proporsiona terdaptar pada
)agakedua. Dalam sistem pemilu kombinasi dependenini,
liakan kompensas (hadiah kurs) dari lembagayang dipilih
lui ssem Pemilu proporsond untuk mengurangi kesenjangan
lehan kurs partai tersebut dilembagayang dipilih dengan
npemilumgoritarian. Ddam astemini dikena pemakaian
g batasperolehan suarapartal politik (electoral threshold),

i yangtidak loloselectoral threshold suaranyadihilangkan.

kal di 8 negaraantaralaindi Jerman, Selandiabaru.

ibi ned-I ndependent Sistem (Iebih dekat ke mg oritarian)
m pemiluini jugabiasanyadigunakan untuk memilihanggota
)agalegidatif yang duakamar. Untuk mengis duakamar

but, digunakan sistem pemilu yang berbedaantarakamar
J satu dengan kamar yang lainnya, misalnyakamar yang
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tamadiis oleh anggotayang dipilih dengan sistem pemilu
joritarian, sedangkan kamar yang keduadipilindengansstem
milu magoritarian. Oleh sebab itu dalam sistem pemiluini
Tilih diberikan kesempatan kepadapemilih untuk mengguna:
N dua kertas suara, satu kertas suara untuk memilih satu
1didat dengan sistem mgjoritarian dan satu kertassuaralagi
tuk memilih kelompok wakil secaraproporsional. Namun
ngalokasian kursi dan penentuan pemenang menggunakan
tem majoritarian (single ataupun multi member ) dengan
kas kurd yang lebih banyak atau kadangkalasamabanyak-
adengan dokas kurs yang pemenangnyaditentukan secara
yporsond. Daamsstemini tidak dikena kompensas kurs
)erti sistem Pemilu kombinas dependen. Dalam sistemini
:ena pemakal an ambang batas perolehan suarapartai politik
actoral threshold), partai yang tidak loloselectoral threshold
ranyadihilangkan. Dipakai di 21 negaraantaralain Taiwan
1Ukraina

Jkuman

tem pemilu proporsiona bertujuan menghasilkan perwakilan
1g berimbang dengan member pel uang bagi partai menengah
1 partai kecil mendapatkan kurs parlemen.

lam sstem pemilu proporsiond, jumlah kurs parlemenyang
"hak didapatkan oleh masing-masing partai politik diban-
igkan dengan bilangan pembagi pemilih (BPP). Adabebergpa
nusyang biasanyadipaka dalam menentukan BPPyaitukuota
‘e, kuotadroop, d’ hondt ataupun sainte-lague.

lissistem pemilu proporsiona addah singletranferablevote,
yporsiona daftar terbukadan proporsiona daftar tertutup.

bebergpanegarayang memiliki lembagal egidatif duakamar,
<end sstem pemilu kombinas proporsond dan mgoritarian

n Kepartaian dan Pemilihan Umum




\{_

digunakanuntuk mengis duakamer di lembagalegidatifnya
m pemilukombinag ini jenisnyadua, yakni Sstem pemilu
binas dependen dan sistem pemilu kombinas independen.

atihan

kan tujuan pemakalan s stem pemilu proporsiond!

kan metode yang digunakan untuk menentukan partai yang
ak mendapatkan kurs padasi stem pemilu proporsional!
kan aturan yang dipakai dalam sistem pemilu kombinas
nden!

kan aturan yang dipakai dalam sistem pemilu kombinas
senden!

staka
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